
 
 

 
 

LAPORAN SINGKAT 
KOMISI V DPR RI 

(BIDANG PERHUBUNGAN, PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN RAKYAT,  
PEMBANGUNAN PEDESAAN DAN KAWASAN TERTINGGAL, BADAN METEOROLOGI, 

KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA, BADAN SAR NASIONAL, DAN BPLS) 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 
Tahun Sidang : 2010 – 2011 
Masa Sidang : III 
Rapat : Ke- 
Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat 
Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2011 
Sifat : Terbuka 
Pukul : 10.00 WIB s.d 15.30 WIB 
Tempat : Ruang Rapat Komisi V (Ruang KK V) 

Acara : 1. Membahas tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK; 
2. Potret dan evaluasi pelaksanaan APBN tahun 2010; 
3. Persiapan pelaksanaan APBN tahun 2011; dan 
4. Evaluasi kapasitas untuk melaksanakan APBN tahun 2011 

Ketua Rapat : Drs. Yoseph Umarhadi, MSi, MA 
Sekretaris : Dra. Hani Yuliasih 
Hadir Anggota :       dari 52 orang Anggota Komisi V DPR RI 
Hadir Mitra : Kepala BMKG dan Kepala Badan SAR Nasional  beserta jajaran. 

 
 

 

KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

1. Rapat  dibuka pukul 10.00  WIB, kemudian diskors selama 30 menit.  Setelah kuorum terpenuhi 
skors dicabut dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.  

2. Ketua menyampaikan agenda Rapat Dengar Pendapat  Komisi V DPR RI dengan Kepala BMKG 
dan Kepala Badan SAR Nasional  pada hari ini adalah untuk membahas mengenai tindak lanjut 
hasil pemeriksaan BPK; potret dan evaluasi pelaksanaan APBN tahun 2010; persiapan 
pelaksanaan APBN tahun 2011; dan evaluasi kapasitas untuk melaksanakan APBN tahun 2011. 

 3.  Ketua mempersilakan kepada Kepala BMKG dan Kepala Badan SAR Nasional untuk 
menyampaikan paparan dan penjelasannya. 

4. Ketua mempersilakan kepada anggota Komisi V DPR RI untuk menyampaikan tanggapan dan 
pertanyaan.   

 
II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT 

 
 

1.  Komisi V DPR RI memberikan apresiasi kepada Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
atas berbagai keberhasilan yang telah diraih, diantaranya yaitu menjadi anggota Dewan Eksekutif 
World Meteorological Organization dan menjadi Presiden Regional Association V WMO serta 
pencapaian penyerapan keuangan APBN TA 2010 dengan realisasi fisik sebesar 97,61% dan 
realisasi keuangan sebesar 93,4%. Komisi V DPR RI juga mendorong Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika untuk dapat  mempertahankan prestasi dan terus meningkatkan kinerja 
khususnya terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan.  



 
 

 
 

2.  Komisi V DPR RI mendesak kepada Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika agar 
menindaklanjuti hasil pemeriksaan BPK semester I tahun 2010 atas pemeriksaan laporan 
keuangan TA 2009, dalam upaya untuk mempertahankan penilaian Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) seperti pada tahun sebelumnya. 
 

3.  Komisi V DPR RI meminta kepada Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika untuk 
memperhatikan pemeliharaan dan kalibrasi peralatan sehingga mampu menyajikan informasi 
yang cepat, tepat, dan akurat demi keselamatan jiwa manusia.   

 
4.  Komisi V DPR RI meminta Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika untuk mempersiapkan 

seluruh perangkat yang ada dalam rangka pelaksanaan E-Audit dan E-Procurement yang akan 
segera diberlakukan pada tahun 2012. 
 

5.  Komisi V DPR RI meminta Badan SAR Nasional untuk lebih meningkatkan kinerja terkait 
rendahnya realisasi penyerapan APBN TA 2010 yang tercatat sebesar 86,73%. 
 

6.  Komisi V DPR RI menyetujui  usulan Badan SAR Nasional terhadap perlunya dana siaga (on 
call) untuk kegiatan operasi pencarian dan pertolongan sesuai dengan mekanisme anggaran 
yang berlaku.  
 

7.  Komisi V DPR RI mendesak Badan SAR Nasional agar melakukan penempatan secara tepat 
baik sarana, prasarana, maupun  kantor SAR dalam menunjang pencarian dan pertolongan 
didasarkan  pada peta rawan bencana dan rawan kecelakaan. 
 

8.  Terkait besarnya harapan masyarakat terhadap Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
dan Badan SAR Nasional, Komisi V DPR RI meminta kedua lembaga tersebut untuk 
meningkatkan kinerjanya demi kepentingan masyarakat luas. 
 

 

 

III. PENUTUP 
 

        Rapat ditutup pukul 15.30 WIB. 

  

Jakarta, 17 Februari 2011 

KETUA RAPAT, 
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DRS. YOSEPH UMARHADI, MSi, MA 
 

KEPALA BMKG, 
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DR. IR. SRI WORO B. HARIJONO, MSC 

KEPALA BASARNAS, 
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MAYJEN. TNI (MAR) NONO SAMPONO, SPi, MSi 

 


